Halagah 30 | Hadits Uban
Rasulullah [] Bagian 3

KETIKA RASULULLAH =
MEMINYAKI RAMBUTNYA,
UBAN BELIAUPUN
TERSEMBUNYIKAN

Ada yang bertanya kepada Jabir bin Samurah radhiyallahu
‘anhuma, "Apakah di kepala Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam ada uban?”

Beliau menjawab,

“Di kepala Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam tidak

ada uban, kecuali beberapa helai saja di tengah

kepala beliav, jika beliau meminyaki kepalanya,

beberapa uban tersebutpun tersembunyikan”

[Hadits ini dishahihkan olel Al-Albani dalarm
Mukhtashar Asy-Syamail
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0 Kitab Syamail Muhammadiyah (Sifat dan Akhlak yang dimiliki
Nabi Muhammad [])

[ Imam Abld Isa At Tirmidzi
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Sahabat BiAS rahlimaniy wa rahimakumullah.

Alhamdulilah, Allah masih memberikan kesempatan kepada kita
semua untuk kembali mengkaji hadits-hadits yang berkaitan
dengan sifat-sifat Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam
dalam Kitab Asy Syamail Al Muhammadiyyah, karya Imam Abu Isa
At Tirmidzi rahimahullahu ta’ala.

Alhamdulillah, pada pertemuan kali ini, (pertemuan ke-30) kita
masih melanjutkan pembahasan uban Rasulullah shallallahu
‘alayhi wa sallam (Hadits no 43-44)

Yang mana telah kita simpulkan bahwa Rasulullah shallallahu
‘alayhi wa sallam tidak memiliki banyak uban. Uban Beliau
sekitar 14 hingga 20 helai saja. Sehingga apabila Beliau
meminyaki rambutnya uban-uban tersebut seakan-akan tidak ada.

Dan yang perlu dicatat bahwa uban-uban Beliau muncul bukan
karena memikirkan urusan dunia, akan tetapi karena ayat-ayat
Al Quran yang menggambarkan akan kengerian hari kiamat yang
Beliau dengar dan tadabburi.

Dan Imam At Tirmidzi membawakan hadits yang ke-43.

Beliau berkata :

-

- o i | ol oo ] ‘x> Tty v LTe Ui
(@ el ool O =
>

cula i Lo Ua®s T 0 dUs [ca 244 o glu,s 9

- W

2>



-

o o

- o
e ol welidl w ST "ol s ame *uoa
- - . _ > _ ° -
JUs] Loa s o' dl-a'dl s°uc
f’ } - - - ’_
o A Lradl Ta e TS 7t LU slad
- _ _": ~ _ >
.)L’._J_ ! O € 4[’01\)[. ul Q 09 I OL').’.o _).°+.o..9

-
-

oo Tl JBT tL Lxa Jl ke a d y°,

& o ¢ i [oms LU slale
Ul p0h T i [aew] 9 wlisl] v ata
V| R E TN | BRI R T

- _ -w - _
t U o d 0%l wme s Ta Lwg ata Lc

" .0 io
a L o0 )

=

s £ - ° s - s -
2a’i% -, U*a J ?a Ll’as 2a’i°,-, Us

- - W - W _ _
afe e ?adl o Lo I 75 T

- ° ’: - - . - - - —_ e - -
‘ L')I'_).;b.? | L')L.J_o_g. J ’¢°+.LS« 9 o L w 9

- -u - - o - . - . - -
}d.}+°+ J.';'U’_g 4}go+ i | }o e 29 \’_).OJLIJU a J 9
36 w LY azxe] «* .70 > ]

- A

Berkata Ali Ibnu Hujr, beliau adalah seorang ulama yang
terkenal di Khurasan dan beliau meninggal pada tahun 244 H.

Beliau mengatakan:

Syu’aib Ibnu Shafwan (beliau adalah sekretaris khatib Al Qadhi
di Baghdad) memberikan kabar kepadaku, dari Abdul Malik bin
Umair (Imam Al Bukhari mengatakan beliau ini termasuk seorang
yang sangat fasih dalam berbicara).

Dari Iyad Ibnu Laqid Al ‘Ijliy (Imam Adh Dhahabi mengatakan
beliau adalah salah satu ulama dari kalangan tabi’in).

Dari Abu Rimtsah At Taimiy (beliau ini diperselisihkan
namanya, jadi di sini langsung disebutkan kunyahnya dan Imam
At Tirmidzi membawakan kota asalnya yaitu dari Taim Ar Rabab)

Beliau berkata



Aku mendatangi Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam
bersama dengan anakku, maka aku pun melihat Nabi shallallahu
‘alayhi wa sallam. Ketika aku melihatnya, aku berkata:

“Ini adalah Nabi Allah.”

Dan ketika itu Beliau memakai dua pakaian yang hijau, dan
rambut Beliau sudah ada ubannya, dan uban itu berwarna merah.

(Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Albaniy rahimahullah)

« Faedah pertama | Uban Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa
sallam tidak lebat.

Karena lafazh: “u’y adl "o We "8 °,°2 @ "a J7g
, kita artikan: “Rambut Beliau (shallallahu ‘alayhi wa sallam)
sudah ada ubannya (sudah muncul ubannya),” bukan: “Dan rambut
Beliau telah banyak beruban.”

Karena jika kita mengartikan: “Dan rambut Beliau (shallallahu
‘alayhi wa sallam) sudah ada ubannya,” atau: “Sudah muncul
ubannya,” itu lebih mencocoki hadits-hadits yang lainnya, yang
menyatakan bahwa uban beliau shallallahu ‘alayhi wa sallam itu
sedikit.

e Faedah kedua | Bahwa uban beliau (shallallahu ‘alayhi wa
sallam) pada hadits ini, saat shahabat Abu Rimtsah At Taimiy
menghadap Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam adalah
merah.

Dan hal tersebut mungkin disebabkan oleh minyak yang beliau
kenakan pada rambut beliau, sebagaimana yang dijelaskan oleh
Syaikh Abdurrazzaq dalam Syarh beliau dalam kitab Asy Syamail.

* Faedah ketiga | Walaupun pada hadits ini, disebutkan bahwa
beliau memakai baju hijau, bukan berarti memakai baju hijau
ini sunnah, namun (kata para ulama) hukum maksimal memakai
baju hijau adalah boleh (mubah).

Kemudian hadits terakhir dalam bab ini, adalah hadits nomor



44.

Al Imam At Tirmidzl berkata
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Berkata Ahmad Ibnu Mani’

Beliau adalah seorang ulama yang menjadi guru dari Ashab Kutub
As Sittah kecuali Bukhari, seperti Imam Muslim, Abu Dawud, An
Nassa’i, Ibnu Majah, At Tirmidzli semuanya meriwayatkan dari
Ahmad bin Manli’ ini secara langsung (mendengar dari beliau).



Sedangkan Imam Bukhari meriwayatkan dari Ahmad Ibnu Mani’ ini
melalui perantara (beliau tidak bertemu langsung atau
meriwayatkan secara langsung dari beliau).

Ahmad Ibnu Mani’ adalah seorang penulis kitab Musnad
sebagaimana Imam Ahmad mempunyai musnad Ahmad, maka Ahmad bin
Manl’ memiliki musnad hanya saja kitab musnad yang beliau
tulis termasuk kitab-kitab yang hilang (tidak sampai kepada
kita).

Berkata Suraij Ibnu An Nu’'man (meninggal pada hari raya ‘Iedul
Adha tahun 217) berkata Hammad ibnu Salamah (beliau ini sangat
istimewa), Abdurrahman bin Mahdl mengatakan:

“Andai saja dikatakan kepada Hammad bin Salamah, engkau akan
mati besok, pasti Hammad bin Salamah tidak akan mampu menambah
jumlah amalannya karena beliau telah memaksimalkan waktunya
untuk beramal.”

Dan Imam Adh Dhahabi juga mengatakan:

“Waktunya Hammad bin Salamah itu selalu terpenuhi dengan
beribadah.”

Dan Yunus bin Muhammad Al Mu’adzib mengatakan:
“Bahwasanya Hammad bin Salamah meninggal dalam keadaan shalat
dimasjid”

Karena Hammad bin Salamah adalah seorang ahli ibadah, pernah
dicerikan bahwasanya Sufyan Ats Tsauri (seorang ahli hadits)
ketika Hammad bin Salamah mengunjunginya bertanya:

“Wahai Abu Salamah, Apakah engkau menyangka bahwasanya Allah
itu mengampuni seorang sepertiku?”

- Ini bukan keraguan, bahwasanya Allah tidak mampu mengampuni
orang seperti beliau (Sufyan Ats Tsauri) ini merupakan
kerendahan hati dari beliau.



Kemudian di antara kata-kata emas yang diucapkan oleh Hammad
bin Salamah adalah:

“Demi Allah, andai saja aku diberikan pilihan siapa yang akan
menghisabku, apakah Allah ataukah kedua orangtuaku, pasti aku
akan memilih dihisab oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala dari pada
dihisab oleh kedua orang tuaku, karena Allah lebih penyayang
kepadaku daripada kedua orang tuaku.”

Itulah Hammad bin Salamah seorang ahli hadits yang paling
tsigah dalam haditsnya.

Berkata Tsabit Al Bunani (meninggal pad tahun 167 Hijriyyah
beliau adalah seorang yang gemar beribadah) beliau
meriwayatkan dari Simak Ibni Harb (meninggal pada tahu 123
Hijriyyah) beliau mengatakan:

_"Aku bertemu 80 shahabat Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam
dan dahulu aku tidak bisa melihat kemudian aku berdo’a kepada
Allah sehingga akhirnya aku bisa melihat.”

= Ini salah satu keutamaan Simak Ibnu Harb.

Kemudian beliau mengatakan (Dikatakan kepada Jabir bin
Samurah) :

“Apakah dikepala Rastlullah shallallahu ‘alayhi wa sallam ada
uban ?”

Beliau (Jabir bin Samurah) mengatakan:

“Di kepala Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam tidak ada
uban, kecuali beberapa helai saja ditengah kepala Beliau, jika
Beliau meminyaki kepalanya, beberapa uban tersebutpun
tersembunyikan.”

(Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Albaniy dalam Mukhtashar
Asy Syamail nomor 32)

Dan hadits ini menunjukkan bahwa uban yang hanya berada pada



kepala Beliau (shallallahu ‘alayhi wa sallam) hanyalah
sedikit, dan rambut beliau ketika diminyaki, uban-uban
tersebut seakan-akan tersembunyikan.

Inilah pembahasan kita pada pertemuan ke-30 ini, semoga
bermanfaat.

Wallahu Ta’ala A’lam

roxe L ole aldl olos



